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ABSTRACT 

In this era of globalization there is no bulkhead between the individual and the 

individual , between individuals and groups, between groups and group. They need 

to know and understand the existence of each other, therefore they shall enjoy the 

multi-cultural education in all aspects of life . 

Islam as a teaching material contains all cultural in all aspects of life , whether that 

is standard or still needs development. Islam makes a man than principled as 

resilience and security of person also enables people to understand other human 

beings who have different backgrounds in the ideological, political, economic, 

social, cultural, durability and safety . 

In conclusion, Islam inappropriate as teaching materials to improve the multi-

cultural education . 
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A. PENDAHULUAN 

Semua manusia berasal dari 

ayah dan ibu yang sama yaitu Adam 

dan Hawa. Setelah mereka 

bertebaran di muka bumi, maka 

mereka menyesuaikan diri dengan 

lingkungan ekosistemnya. Berbagai 

ekosistem yang berbeda membuat 

mereka memiliki budaya yang 

berbeda, baik berupa ideologi, 

politik, ekonomi, sosial, pertahanan 

maupun keamanan. 

Ideologi dapat juga 

diartikan suatu kumpulan konsep 

bersistem yang dijadikan asas, 

pendapat (kejadian) yang 

memberikan arah tujuan untuk 

kelangsungan hidup. ideologi dapat 

diartikan juga sebagai hasil 

penemuan dalam pikiran yang 

berupa pengetahuan atau 

teori.Ideologi sebagai hasil 

penemuan dalam pikiran yang 

berupa pengetahuan atau teori maka 

ideologi tersebut mempunyai makna 

yang berbeda antara pemikir yang 

satu dengan yang lain tentang 

ideologi. Tiap pemikir terebut 

membentuk sutu negra maka 

ideologi tersebut berbeda sebanyak 

pemikir tersebut.  

Politik pada hakekatnya 

adalahsebuah usaha untuk 

mengelola dan menata sistem 

pemerintahan untuk mewujudkan 

kepentingan atau cita-cita dari suatu 

Negara. Sebagaimana ideologi, 

sebanyakpemikirnya maka usaha 

untuk mengelola dan menata sistem 

pemerintahan untuk mewujudkan 

kepentingan atau cita-cita dari suatu 
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Negara juga sebanyak pemikir 

ideologinya dan politiknya. 

 Sistem ekonomi adalah 

suatu cara untuk mengatur dan 

mengorganisasi seluruh kegiatan 

perekonomian dalam masyarakat 

yang dilakukan pemerintah atau 

swasta berlandaskan prinsip tertentu 

dalam rangka meraih kemakmuran 

atau kesejahteraan. Begitu juga 

seperti ideologi dan politik yng 

merupakan hasil pemikiran manusia 

maka sistem ekonomi ini juga 

sebanyak jumlah pemikirnya. 

 Sistem sosial merupakan 

suatu sinergi antara berbagai 

subsistem sosial yang saling 

mengalami ketergantungan dan 

keterkaitan. Sistem sosial yang satu 

dengan yang lainnya perbedaannya 

terletak pada jumlah subistemnya, 

hal itu juga sebanyak pemikir tentng 

subsistem yang terkandung dalam 

sistem sosial. 

 Budaya adalah hasil 

perjuangan masyarakat terhadap 

alam & zaman yang membuktikan 

kemakmuran & kejayaan hidup 

masyarakat dalam menyikapi atau 

menghadapi kesulitan & rintangan 

untuk mencapai kemakmuran, 

keselamatan dan kebahagiaan di 

hidupnya. Manusia harus berjuang 

untuk mewujudkan kemakmuran 

lahir dan bathin dan medan 

perjuangannya berbeda bda maka 

budaya yang munul akan berbeda 

beda pula. 

Pertahanan adalah reaksi 

dari suatu badan terhadap sebuah 

serangan, dan melalui ekstensi 

segala cara dan langkah-langkah 

identifikasi dan pengukuran risiko 

atau bahaya, demikian pula dengan 

perlindungan dan/atau tanggapan. 

Ancaman yang datang  pada 

manusia beraneka ragam dan 

manusia memunyai cara yang 

beraneka ragam juga dalam 

menghadapinya. 

Keamanan adalah keadaan 

bebas dari bahaya. Istilah ini bisa 

digunakan dengan hubungan kepada 

kejahatan, segala bentuk kecelakaan, 

dan lain-lain. Manusia dalam 

menghadapi dan memberi solusi 

terhadap gangguan keamanan 

berbagai cara tergantung dari 

pengalaman hidup mereka. 

 Dari uraian tersebut diatas 

menunjukan bahwa bani Adam yang 

tersebar di dunia diberbgai tempat 

mempunyai keragaman 

ipoleksosbud hankamnya. Oleh 

karena itu penulis menawarkan 

materi pendidikan multikultural 

dengan Islam karena Islam selain 

mengajarkan mana yang berifat 

umum/internsional maupun yang 

nasional/lokal. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Islam. 

Islam mengatur segala 

aspek kehidupan manusia, baik 

mengenai konsep   ideologi, 

politik, ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan dan keamanan, untuk 

lebih jelasnya sebagai berikut:  

a. Islam Sebagai Ideologi 

Islam sebagai ideologi 

adalah Islam sebagai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kejahatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecelakaan
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pedoman di seluruh lapangan 

kehidupan, material dan 

spiritual, dan melahirkan 

masyarakat Muslim dan 

eksistensinya dengan segala 

elemen elemen, pilar, dan 

karakteristiknya. Islam 

sebagai ideologi  memiliki 

karakter sebagai berikut: 

 Segi Moral dan Spiritual, 

yaitu dengan  Islam 

sebagai ideoogi 

merupakan sistem, maka 

sistem inilah yang 

mengetahui fitrah 

manusia, yang 

menghargainya dengan 

penghargaan yang sesuai, 

yang menyiapkan 

santapan dan tempatnya 

yang cocok sehingga 

tumbuh dan berbuah 

dengan seizin Tuhannya. 

Dan ini tidak dapat 

dilakukan, kecuali dengan 

ilmu yang bermanfaat, 

iman yang benar, ibadah 

yang tulus dengan budi 

pekerti yang terpuji.  

 Segi Pendidikan dan 

Kebudayaan: Allah SWT 

telah memuliakan 

manusia dengan aka dan 

kemampuan belaja dan 

ilmu pengetahuan adalah 

sebagai dasar 

dicalonkannya manusia 

untuk menjadi khalifah di 

muka Bumi. Karenanya 

Islam datang menyuruh 

kita untuk merenung, 

berpikir, dan 

memperingatkan peniruan 

secara membuta dan sikap 

jumud, sehingga berpikir 

dan belajar adalah 

kewajiban dalam Islam. 

Islam juga memuji ilmu 

pengetahuan, sehingga 

orang-orang yang berilmu 

pengetahuan, Islam 

menjadikannya sebagai 

pewaris para Nabi. 

 Segi Sosial: Islam sebagai 

Ideologi dalam bidang 

sosial sangat cocok 

dikarenakan Islam 

merupakan agama sosial. 

Ia bertujuan membentuk 

masyarakat individu yang 

saleh. Bahkan Islam 

berpendapat bahwa 

kesalehan masyarakat 

adalah sesuatu yang lazim 

bagi kesalehan individu 

dan kedudukannya, 

seperti tanah yang subur 

untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan biji-

bijian. 

Islam bukan saja berisi 

akidah tentang keimanan 

kepada Allah, Malaikat, 

Kitab-kitab, nabi dan rasul, 

Hari Kiamat, dan qadha’ dan 

qadar (baik buruknya dari 

Allah). Tetapi, dari sana 

terpancar berbagai sistem 

aturan yang diperuntukkan 

manusia baik yang berkaitan 

dengan dirinya sendiri 

(seperti makanan, minuman, 



Siti Muhayati. Peningkatan Pendidikan Multikultural dalam Menghadapi MEA... 139 

 
 

akhlak, dan pakaian), 

hubungan dirinya dengan 

Alah (seperti ibadah-ibadah 

ritual seperti salat dan haji), 

juga hubungan manusia 

dengan manusia 

lainnya/muamalah (seperti 

jual beli, sewa-menyewa, 

hutang-piutang, hukum, 

politik, sosial, ekonomi, 

politik pendidikan, politik 

kesehatan, politik luar negeri 

dan dalam negeri, dan lain 

sebagainya).  

Oleh karena itu Islam 

sebagai ideologi mengajak 

manusia untuk menyamakan 

visi dan misi dalam 

mencapai tujuan hidup yang 

aman, tentram, damai 

sejahtera lahir dan bathin. 

Baik hubungan manusia 

dengan Tuhannya, manusia 

dengan manusia, manusia 

dengan alam semesta. 

b. Islam Sebagai Sistem Politik 

Istilah politik dalam 

Isam terkenel dengan 

assiyasah. Alsiyasah juga 

berarti  mengatur, 

mengendalikan,mengurus,ata

u membuat 

keputusan,mengatur kaum, 

memerintah, dan 

memimpinya. Secara tersirat 

dalam pengertian siyasah 

terkandung dua dimensi yang 

berkaitan satu sama lain, 

yaitu: 

1.     “Tujuan” yang hendak 

di capai melalui proses 

pengendalian, 

2.     “Cara” pengendalian 

menuju tujuan tersebut 

Secara istilah politik 

islam adalah pengurusan 

kemaslahatan umat manusia  

sesuai dengan syara’. 

Pengertian siyasah  lainya 

oleh Ibn A’qil, sebagaimana 

yang dikutip oleh Ibnu 

Qayyim, politik Islam adalah 

segala perbuatan yang 

membawa manusia lebih 

dekat kepada kemaslahatan 

dan lebih jauh dari 

kemafsadatan, sekalipun 

Rasulullah tidak 

menetapkannya dan (bahkan) 

Allah SWT tidak 

menentukanya. Pandangan 

politik menurut syara’, 

realitanya pasti berhubungan 

dengan masalah mengatur 

urusan rakyat baik oleh 

negara maupun 

rakyat.Sehingga definisi 

dasar menurut realita dasar 

ini adalah netral.Hanya saja 

tiap ideologi (kapitalisme, 

sosialisme, dan Islam) punya 

pandangan tersendiri tentang 

aturan dan hukum mengatur 

sistem politik mereka. Dari 

sinilah muncul pengertian 

politik yang mengandung 

pandangan hidup tertentu 

dan tidak lagi “netral”. 

Dalil Berpolitik Dalam 

Islam. Rasulullah SAW 
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sendiri menggunakan kata 

politik (siyasah) dalam 

sabdanya :"Adalah Bani 

Israil, mereka diurusi 

(siyasah) urusannya oleh 

para nabi (tasusuhumul 

anbiya). Ketika seorang nabi 

wafat, nabi yang lain datang 

menggantinya. Tidak ada 

nabi setelahku, namun akan 

ada banyak para khalifah." 

(Hadis Riwayat Bukhari dan 

Muslim) 

Jelaslah bahwa politik 

atau siyasah itu bermakna 

adalah mengurusi urusan 

masyarakat. Rasulullah 

SAW. bersabda :"Siapa saja 

yang bangun di pagi hari 

dan dia hanya 

memperhatikan urusan 

dunianya, maka orang 

tersebut tidak berguna apa-

apa di sisi Allah; dan barang 

siapa yang tidak 

memperhatikan urusan kaum 

Muslimin, maka dia tidak 

termasuk golongan mereka 

(iaitu kaum Muslim). (Hadis 

Riwayat Thabrani)1[4]. 

Politik dalam Pandangan 

Cendekiawan dan Ulama. 

Ibnu Taimiyyah dalam Kitab 

Siyasah as-Syar’iyyah, hal 

168 menjelaskan:“Wajib 

diketahui bahwa mengurusi 

dan melayani kepentingan 

manusia merupakan 

kewajiban terbesar agama 

                                                            
 

dimana agama dan dunia 

tidak bisa tegak tanpanya. 

Sungguh bani Adam tidak 

akan lengkap 

kemaslahatannya dalam 

agama tanpa adanya jamaah 

dan tidak ada jamaah tanpa 

adanya kepemimpinan. Nabi 

bersabda: ‘Jika keluar tiga 

orang untuk bersafar maka 

hendaklah mereka 

mengangkat salah satunya 

sebagai pemimpin’ (HR. Abu 

Daud). Nabi mewajibkan 

umatnya mengangkat 

pemimpin bahkan dalam 

kelompok kecil sekalipun 

dalam rangka melakukan 

amar ma’ruf nahi munkar, 

melaksanakan jihad, 

menegakkan keadilan, 

menunaikan haji, 

mengumpulkan zakat, 

mengadakan sholat Ied, 

menolong orang yang 

dizalimi, dan menerapkan 

hukum hudud.”                   

Lebih jauh Ibnu Taimiyyah –

mengutip Khalid Ibrahim 

Jindan- berpendapat bahwa 

kedudukan agama dan 

negara ”saling berkelindan, 

tanpa kekuasaan negara 

yang bersifat memaksa, 

agama berada dalam 

bahaya, sementara tanpa 

wahyu, negara pasti menjadi 

sebuah organisasi yang 

tiranik.” 

Ibnu Taimiyah menegaskan 

bahwa  kekuasaan penguasa 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Khalifah
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merupakan tanggung jawab 

yang harus dipenuhi dengan 

baik. Penguasa harus  

mengurusi rakyatnya seperti  

yang dilakukan pengembala 

yang dilakukan kepada  

gembalaanya. Penguasa 

disewa rakyatnya agar 

bekarja untuk kepentingan 

meraka, kewajiban timbal 

balik kepada kedua belah 

pihak menjadikan perjanjian 

dalam bentuk  kemitraan.  

Pendapat Ibnu Aqil seperti 

yang dikutip Ibnu Qayyim 

mendefinisikan: “Siyasah 

syar’iyyah sebagai segala 

perbuatan yang membawa 

manusia lebih dekat kepada 

kemaslahatan dan lebih jauh 

dari kerusakan, sekalipun 

Rasul tidak menetapkan dan 

Allah tidak mewahyukan. 

Siyasah yang merupakan 

hasil pemikiran manusia 

tersebut harus berlandaskan 

kepada etika agama dan 

memperhatikan prinsip-

prinsip umum syariah”. 

Imam Al Mawardi dalam 

“Ahkamus Sultaniyyah Wal 

Walayatud Diniyah” 

menjelaskan siyasah 

syar’iyah 

sebagai:“Kewajiban yang 

dilakukan kepala negara 

pasca kenabian dalam 

rangka menjaga kemurnian 

agama dan mengatur urusan 

dunia (hirosatud din wa 

raiyyatud dunya).” 

Al Ghazali melukiskan 

hubungan  antara agama 

dengan kekuasaan politik 

dengan ungkapan :” Sultan 

(disini berarti kekuasaan 

politik) adalah wajib untuk 

ketertiban dunia; ketertiban 

dunia wajib untuk 

ketertiban agama; ketertiban 

agama wajib bagi 

keberhasilan di akhirat. 

Inilah tujuan sebenarnya 

para Rasul.. Jadi wajib 

adanya imam merupakan 

kewajiban agama dan tidak 

ada jalan untuk 

meninggalkannya. 

Asyahid Imam Hasan Al 

Banna menjelaskan politik 

adalah, “Hal memikirkan 

persoalan internal (yang 

mencakup diantaranya: 

mengurusi persoalan 

pemerintahan, menjelaskan 

fungsi-fungsinya, memerinci 

hak dan kewajibannya, 

melakukan pengawasan 

terhadap penguasa) dan 

eksternal umat (yang 

meliputi diantaranya: 

memelihara kemerdekaan 

dan kebebasan bangsa, 

mengantarkan bangsanya 

mencapai tujuan yang 

diidamkan dan 

membebaskan bangsanya 

dari penindasan dan 

intervensi pihak lain).”  

Dr. V. Fitzgerald 

menjelaskan bahwa, ” Islam 

bukanlah semata-mata 
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agama (a religion) namun 

juga merupakan sebuah 

sistem politik( a political 

syistem). Meskipun pada 

dekade-dekade terakhir ada 

beberapa kalangan dari 

umat Islam yang mengklain 

sebagai kalangan modernis,  

yang berusah memisahkan 

kedua sisi itu, namun 

seluruh gugusan pemikiran 

Islam dibangaun di atas 

pundamen bahwa kedua sisi 

itu saling bergandengan 

selaras dan tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain.” 

Prof Barents 

mengemukakan politik ialah 

”ilmu mempelajari 

kehidupan bernegara.” 

Yusuf Qaradhawi dalam 

Fiqh Daulah 

mendefinisikan Siyasah 

Syar’iyah“Fiqh Islami yang 

mencakup hubungan 

individu dengan daulah 

(negara dan pemerintahan), 

atau hubungan pemimpin 

dengan rakyat, hubungan 

hakim dengan terdakwa, 

hubungan kekuasaan 

dengan masyarakat yang 

dalam terminologi modern 

disebut sistem 

ketatanegaraan, sistem 

keuangan, sistem 

pemerintahan dan sistem 

hubungan internasional.” 

Sedangkan definisi Siyasah 

Syar’iyah menurut Abdul 

Wahhab Khallaf adalah: 

“Pengaturan urusan 

pemerintahan kaum 

Muslimin secara menyeluruh 

dengan cara mewujudkan 

maslahat, mencegah 

terjadinya kerusakan 

(mafsadat) melalui batasan-

batasan yang ditetapkan 

syara’ dan prinsip-prinsip 

umum Syariah (maqosidhus 

syari’ah) –kendati hal itu 

tidak ada dalam ketetapan 

nash dan hanya 

menyandarkan pendapat 

para imam mujtahij”. (Asy 

Siyasah Asyar’iyyah, hal 12-

127)   

Islam sebagai sistem politik 

mengajak anusia untuk 

mempercayakan urusan 

keamanan, ketentraman, 

ketenangan, kedamaian 

umat/rakyat kepada ulil amri, 

manusia mentaatinya. 

c. Islam Sebagai Sistem 

Ekonomi 

Dalam pengertian 

Islam pula, ekonomi ialah 

satu sains sosial yang 

mengkaji masalah-masalah 

ekonomi manusia yang 

didasarkan kepada asas-asas 

dan nilai-nilai Islam. 

Ekonomi Islam adalah 

sebahagian daripada asas 

kepada masyarakat dan 

negara Islam. Kedua-duanya 

tidak boleh dipisahkan dan 

pada kedua-dua asas inilah 

terhubung jalin sistem sosial 

Islam. 



Siti Muhayati. Peningkatan Pendidikan Multikultural dalam Menghadapi MEA... 143 

 
 

Asas-asas Sistem 

Ekonomi Islam. Dan carilah 

pada apa yang telah 

dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan 

janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat 

kerusakan. (Al-Qasas: 77) 

Daripada ayat di atas 

terdapat beberapa asas ekenomi 

Islam, di antaranya: 

Allah Pemilik Segala Sesuatu. 

Allah memberikan kekayaan 

kepada manusia dan Dia adalah 

pemilik sebenar segala sesuatu. 

Kepunyaan-Nya-lah semua yang 

ada di langit, semua yang di bumi, 

semua yang di antara keduanya 

dan semua yang di bawah tanah. 

(Taha: 6). 

Kekayaan di Dunia adalah 

untuk Mencari Kehidupan 

Akhirat  

Manusia mestilah menggunakan 

kekayaan yang diperolehinya di 

dunia untuk mendapatkan 

kehidupan yang baik dan sejahtera 

di Akhirat kelak.“Ahli peniaga 

yang jujur lagi amanah adalah 

bersama-sama para nabi, para 

siddiqin dan para syuhada’.” 

(Bukhari). 

Bahagia di Dunia Tidak Boleh 

Diabaikan dalam Mendapatkan  

Akhirat 

Manusia tidak boleh mengabaikan 

bahagiannya di dunia ini. Manusia 

hendaklah bekerja sekuat-kuatnya 

untuk mendapatkan kebaikan di 

dunia dengan cara yang paling adil 

dan dibenarkan oleh undang-

undang. Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu 

haramkan apa-apa yang baik yang 

telah Allah halalkan bagi kamu, 

dan janganlah kamu melampaui 

batas. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. Dan makanlah 

makanan yang halal lagi baik dari 

apa yang Allah telah rezekikan 

kepadamu, dan bertakwalah 

kepada Allah yang kamu beriman 

kepada-Nya. (Al-Maidah:87-88)  

Tetap Berlaku Adil kepada 

Sesama Manusia 

 Manusia mestilah berlaku baik 

terhadap sesama manusia. 

Hendaklah mereka melaksanakan 

tanggungjawab terhadap 

masyarakat dan membantu orang-

orang yang berada dalam 

kesusahan dan kesempitan. Maka 

berikanlah kepada kerabat yang 

terdekat akan haknya, demikian 

(pula) kepada fakir miskin dan 

orang-orang yang dalam 

perjalanan. Itulah yang lebih baik 

bagi orang-orang yang mencari 

keridaan Allah; dan mereka itulah 
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orang-orang beruntung. (Ar-

Rum:38). 

Tidak Boleh Melakukan 

Sebarang Kerosakan 

 Manusia mesti mengelakkan 

dirinya daripadamelakukan 

pebuatan-perbutan dosa yang 

termasuk dalamnya kegiatan-

kegiatan mencari hasil kekayaan 

yang tidak adil, membazirkan 

sumber-sumber dan hasil-hasil 

kekayaan serta melakukan 

penipuan dalam perniagaan. Dan 

janganlah sebahagian kamu 

memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan 

yang batil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu 

kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada 

harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal 

kamu mengetahui. (Al-Baqarah: 

188) 

Tujuan Ekonomi Islam 

Menunaikan sebahagian 

daripada tuntutan ibadah 

Mengambil kira asas-asas dan 

ruang lingkup ciri-cirinya, nyatalah 

tujuan ekonomi Islam adalah 

bersifat ibadah dan 

melaksanakannya bererti 

melaksanakan sebahagian daripada 

tuntutan ibadah yang menyeluruh. 

Sabda Rasulullah s.a.w yang 

bermaksud:“Sesungguhnya kamu 

tidak keluarkan satu nakah pun 

yang kamu caridi jalan Allah 

melainkan kamu diberi pahala 

kerananya, sekalipun nafkah yang 

kamu berikan untuk isterimu.” 

(Bukhari, Muslim).Roh disebalik 

semua kegiatan ekonomi Islam 

ialah taawun atau kerjasama. Oleh 

itu sesiapa yang membantu 

saurara-saudaranya dan 

masyarakatnya semata-mata untuk 

mendapatkan keredhaan Allah, 

maka itu merupakan satu ibadah. 

Menegakkan keadilan sosial dan 

ekonomi dalam masyarakat. 

Kegiatan ekonomi yang  

berteraskan kepada kesaksamaan 

serta menghapuskan penindasan 

dan penipuan adalah satu sistem 

yang benar-benar dapa.t 

menegakkan keadilan sosial dan 

ekonomi dalam masyarakat. Di 

atas dasar inilah Islam 

membenarkan jual beli dan 

mengharamkan riba dan segala 

jenis penipuan. Sistem ekonomi 

yang berteraskan kepada 

kerjasama dan kesaksamaan akan 

mewujudkan rasa kasih sayang, 

sifat tanggungjawab dan tolong-

menolong di antara satu sama lain. 

Kesan daripadanya bukan sahaja 

individu-individu dapat 

menanurkan pembangunan dirinya, 

malah negara-negara dapat bantu-

membantu dalam memenuhi 

kemaslahatan seluruh umat 

manusia. 

Menghapuskan kemiskinan dan 

mewujudkan keadaan guna 

tenaga penuh serta kadar 

perkembangan ekonomi yang 

optimum 

Dalam pengertian ekonomi sebagai 

satu amanah Allah ke atas kaum 

muslimin, maka di antara tujuan 
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ekonomi dalam Islam ialah untuk 

menghapuskan ataupun mengatasi 

masalah kemiskinan, mewujudkan 

peluang pekerjaan dan 

mengekalkan kadar pertumbuhan 

yang optimum dan susuai menurut 

perkembangan kebendaan dan 

kerohaniaan masyarakat. 

Mewujudkan kestabilan 

barangan sejajar dengan nilai 

mata wang 

Sistem ekonomi mewujudkan 

kestabilan pasaran melalui sikap 

setiap anggota masyarakat yang 

tidak mementingkan diri sendiri 

serta sentiasa bersedia membantu 

dan berkorban demi kepentingan 

anggota masyarakat yang lain. 

Harga sesuatu barangan di pasaran 

meningkat atau dinaikkan kerana 

kekurangan sumber bahan ataupun 

kerana bertambah permintaan 

biarlah dengan sebab yang betul 

dan di atas dasar yang makruf dan 

munasabah dan bukan unyuk 

mengongkong atau menyempitkan 

kehidupan masyarakat. 

Mengekalkan keamanan dan 

kepatuhan terhadap undang-

undang 

Asas-asas ekonomi Islam 

bersandarkan kepada tuntutan 

tuntutan iman dan akhlak serta 

sedikit kuatkuasa undang-undang. 

Namun dalam pengertian sistem 

akhlak Islam yang sebenar, 

tuntutan-tuntutan akhlak ini tidak 

dapat dilaksanakan secara teguh 

tanpa bernaung di bawah satu 

sistem yang mempunyai 

kewibawaan untuk menegakkan 

undang-undang. Dengan 

kesyumulan sistem-sistem Islam 

inilah, tujuan ekonomi dalam 

mewujudkan kepatuhan orang 

ramai terhadap undang-undang 

serta mengekalkan keamanan 

tercapai.  

Mewujudkan keharmonian 

hubungan antara bangsa dan 

memasikan kekuatan 

pertahanan negara 

Menurut Islam, keharmonisan 

hubungan antara bangsa wujud di 

atas dasar kerjasama sosial dan 

ekonomi, bukan di atas penindasan 

terhadap keduanya sebagaimana 

yang berlaku pada hari ini. Sebab 

itulah Islam juga tidak 

menganggap bahawa pertahanan 

negara hanya bergantung kepada 

semangat keimanan atau bilangan 

tenaga tentera yang ramai tetapi 

kekuatan pertahanan juga 

bergantung kepada kekuatan 

ekonomi. Islam mengajak manusia 

untuk memahami bahwa tiap 

manusia berhak atas harta yang 

diberikan pada manusia sesuai 

dengan porposinya. 

d. Islam Sebagai Sistem Sosial 

Sosial bermaksud pergaulan 

serta hubungan manusia dan 

kehidupan kelompok manusia 

terutama dalam masyarakat yang 

teratur. Manusia merupakan 

makhluk sosial dimana mereka 

akan hilang sifat kemanusiaannya 

jika tiada perhubungan dan 

pergaulan sesama mereka di dalam 

kehidupan. Al-Quran menekankan 

hubungan manusia dengan Allah 
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yang disebut ibadat dan juga 

hubungan manusia sesama 

manusia yang dikenali sebagai 

mua’malat atau sosial.  

Pengertian mu’amalat yang 

digunakan sebagai istilah dalam 

ilmu Islam adalah lebih luas 

daripada pengertian yang biasanya 

diguna pakai orang. Muamalat itu 

adalah semua hukum syariat yang 

bersangkutan dengan urusan 

dunia,dengan memandang kepada 

aktiviti hidup seseorang seperti 

jual-beli, tukar-menukar, pinjam-

meminjam dan sebagainya. 

Muamalat juga merupakan tatacara 

atau peraturan dalam perhubungan 

manusia sesama manusia untuk 

memenuhi keperluan masing-

masing yang berlandaskan syariat 

Allah s.w.t yang melibatkan 

bidang ekonomi dan sosial Islam . 

Menurut perspektif Islam 

hubungan manusia sesama mereka 

meliputi undang-undang 

kekeluargaan, undang-undang 

sosial dan undang-undang jenayah. 

Apabila mu’amalat membawa erti 

sebagai tata pergaulan hidup atau 

sosial maka dengan sendirinya 

kekeluargaan dan jenayah 

termasuk di dalamnya. Mengikut 

kajian ilmu Islam sebaiknya 

mu’amalat diertikan sebagai tata 

hubungan manusia sesama 

manusia sebagai lanjutan kepada 

ibadat khusus yang merupakan 

hubungan manusia dengan Allah.  

Media Sosial Sistem sosial 

pada masa ini banyak dipengaruhi 

oleh multimedia seperti pengunaan 

facebook dan twitter untuk 

berhubung dengan keluarga, 

sahabat serta kenalan. Media sosial 

ini mempunyai kebaikan dan 

keburukan tersendiri. Kita sebagai 

manusia yang dikurniakan akal 

fikiran haruslah memanfaatkan 

media sosial dengan perkara-

perkara yang positif dan berfaedah. 

Contoh keburukan media sosial 

adalah seperti peristiwa Medan 

Tahrir di Mesir di mana kita 

mengetahui penggunaan media 

sosial facebook sebagai 

demonstrasi bagi menjatuhkan 

pemimpin mereka. Manakala 

kebaikan media sosial pula adalah 

sebagai tempat untuk berkongsi 

maklumat serta ilmu dan bahkan 

untuk meraih pendapatan di 

kalangan pengguna media sosial. 

Islam mengajak manusia bahwa 

manusi mempunyai kedudukan 

yang sama, yang membedakan 

adalah ketaqwaannya. 

e. Islam Sebagai Sistem Budaya 

Budaya atau kebudayaan 

berasal dari bahasa Sansekerta 

yaitu buddhayah. Merupakan 

bentuk jamak dari buddhi (budi 

atau akal), diartikan sebagai hal-

hal berkaitan dengan budi dan akal 

manusia. Dalam bahasa Inggris, 

kebudayaan disebut culture. 

Berasal dari kata Latin Colere, 

yaitu mengolah atau mengerjakan. 

Bisa juga diartikan mengolah tanah 

atau bertani. Kata culture, juga 

kadang diterjemahkan sebagai 

“kultur” dalam bahasa Indonesia.  
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Dalam Islam, istilah ini 

disebut dengan adab. Islam telah 

menggariskan adab-adab Islami 

yang mengatur etika dan norma-

norma pemeluknya. Adab-adab 

Islami ini meliputi seluruh aspek 

kehidupan manusia. Tuntunannya 

turun langsung dari Allah l melalui 

wahyu kepada Rasul-Nya. Oleh 

karena itu, Allah Subhanahu wa 

Ta’ala menjadikan Rasul-Nya 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

sebagai teladan terbaik dalam hal 

etika dan adab ini. 

Sebelum kedatangan Islam, 

yang berkembang di tengah-tengah 

masyarakat Arab ketika itu ialah 

budaya jahiliyah. Di antara budaya 

jahiliyah yang dilarang oleh Islam, 

misalnya tathayyur, menisbatkan 

hujan kepada bintang-bintang, dan 

lain sebagainya. Dinul-Islam 

sangat menitik beratkan 

pengarahan para pemeluknya 

menuju prinsip kemanusiaan yang 

universal, menoreh sejarah yang 

mulia dan memecah tradisi dan 

budaya yang membelenggu 

manusia, serta mengambil intisari 

dari peradaban dunia modern 

untuk kemaslahatan masyarakat 

Islami.  

Allah berfirman: 

“Katakanlah: “Kami beriman 

kepada Allah dan kepada apa yang 

diturunkan kepada kami dan yang 

diturunkan kepada Ibrahim, 

Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak-

anaknya, dan apa yang diberikan 

kepada Musa, ‘Isa dan para nabi 

dari Rabb mereka. Kami tidak 

membeda-bedakan seorangpun di 

antara mereka dan hanya kepada-

Nya-lah kami menyerahkan diri”. 

Barang siapa mencari agama selain 

dari agama Islam, maka sekali-kali 

tidaklah akan diterima (agama itu) 

daripadanya, dan dia di akhirat 

termasuk orang-orang yang rugi” 

[‘Ali ‘Imran/3:84-85]. 

Islam mengajak manusia untuk 

berbudaya yang baik agar 

kehidupan di dunia aman, tentram, 

damai dan sejahtera. 

f. Islam Sebagai Sistem Pertahanan 

Kebenaran islam dapat 

dipahami dengan jelas yaitu jelas 

sejarahnya dan jelas juga 

ajarannya. 

Berikut ini kami menjelaskan 

tentang bukti kebenaran Islam: 

Pertama: Agama Islam memiliki 

sejarah yang jelas.Bahkan proses 

pewahyuan yang disampaikan 

kepada Rosul Muhammad selama 

22 tahun,2 bulan dan 22 hari dapat 

mudah dipahami melalui catatan-

catatan sejarah.Begitu juga tentang 

kehidupan Nabi Muhammad dari 

sejak lahir hingga wafatnya beliau 

sejarahnya sangat jelas. 

Yang cukup menarik adalah 

tentang “nama islam itu sendiri” 

yang berasal dari bahasa arab yang 

artinya selamat sentosa dan dari 

kata salima dibentuk kata “aslama” 

yang memiliki arti 

tunduk,patuh,taat dan berserah 

diri.Islam adalah nama pemberian 

dari Allah.Itulah yang 

membedakan antara Islam dengan 

agama lainnya. Islam mengajak 
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manusia untuk mampu 

mempertahankan diri dan orang 

lain baik serangan dari luar 

maupun serangan dari dalam 

g. Islam Sebagai Sistem Keamanan 

Stabilitas keamanan sangat erat 

hubungannya dengan keimanan. 

Ketika keimanan lenyap, niscaya 

keamanan akan tergoncang. Dua 

unsur ini saling mendukung. Allah 

Azza wa Jalla berfirman. 

ئكَِ لهَُمُ  الَّذِينَ آمَنوُا وَلمَْ يلَْبسُِوا إِيمَانهَُمْ بظُِلْمٍ أوُلََٰ

 الْْمَْنُ وَهُمْ مُهْتدَوُنَ 

“Orang-orang yang 

beriman dan tidak 

mencampuradukkan iman mereka 

dengan dengan kezhaliman, 

mereka itulah orang-orang yang 

mendapatkan keamanan, dan 

mereka itu adalah orang-orang 

yang mendapat petunjuk” [al-

An’am/6 : 82] Allah Azza wa Jalla 

memberikan jaminan kepada orang 

yang mengimani bahwa Allah 

adalah Rabbnya. Islam adalah 

agamanya dan Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

adalah nabiNya. Allah Azza wa 

Jalla memberikan jaminan akan 

memelihara keamanan serta 

keimanannya dan menetapkan 

hidayah baginya. Mereka itulah, 

insan-insan yang memperoleh 

keamanan serta mendapatkan 

hidayah dariNya. 

Bagaimana mungkin 

seorang muslim dapat 

melaksanakan amalan sesuai 

dengan tuntunan petunjuk, jika ia 

merasa takut. Begitu pentingnya, 

sampai-sampai Nabi Ibrahim 

Alaihissallam memohon kepada 

Allah curahan keamanan sebelum 

meminta kemudahan rizki. Sebab 

orang yang didera rasa takut, tidak 

akan bisa menikmati lezatnya 

makan dan minum. Allah Azza wa 

Jalla menceritakan permohonan 

Nabi Ibrahim Alaihissallam dalam 

firman-Nya. 

ذاَ بلَدَاً آمِناً  ِ اجْعلَْ هََٰ وَإِذْ قاَلَ إِبْرَاهِيمُ رَب 

 ِ وَارْزُقْ أهَْلهَُ مِنَ الثَّمَرَاتِ مَنْ آمَنَ مِنْهُمْ بِاللََّّ

 وَالْيوَْمِ الْْخِرِ 

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim 

bedo’a : Wahai, Rabbku, 

jadikanlah negeri ini negeri aman 

sentausa dan berikanlah rizki dari 

buah-buahan kepada penduduknya 

yang beriman diantara mereka 

kepada Allah dan hari 

kemudian”.[al-Baqarah/2 : 126] 

Islam mengajak manusia 

bahwa tiap manusia menjadi 

pengaman orang lain begitu 

juga orang lain menjadi 

pengaman kita. 

C. Kesimpulan 

Uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa Islam mengatur segala aspek 

kehidupan baik secara individu, 

kelompok, interaksi antar individu, 

interaksi antar individu dan 

kelompok, interaksi antar kelompok. 
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